
Jalaluddin Rumi (60-1-672 HIJ 207-1273 M) 

JALALUDDIN RUMI 
(604-672 H/1207-1273 M) 

O/eh : Suhagyo 

I 
Jalaluddin Rumi adalah scorang pcnyair sufi terbcsar dari Persia. Ia 

dilahirkan di kola Balkh1 pada tahun 604 Wl207 M. Mcnumt pcngakuan 
keluarganya, ncnck moyangnya bcrasal dari kcturunan Arab; nasabnya 
bersambung hingga Abu Bakar al-Shiddiq Khalifah Islam yang pcrtama. 
Bcrkat tali pcrkawinan, kcluarganya mempunya1 ikatan hubungan yang kuat 
dengan keluarga kcrajaan Kwarizm.2 Faktor-faktor inilah yang mc1tjadikan 
kcluarganya mcndapatkan kchom1atan yang tinggi dari masyarakat pada 
waktu itu. 

Pada usianya yang kcliga tahun (607 H/12 IO M), ayahnya Bahauddin 
Walad mcmbawanya mcninggalkan Balkh karcna konlliknya dengan ntja 
Muhammad Qutb al-Din Kwarizm shah mcnuju kc Nishabur. Di kola inilah 
kcluarganya bcrtcmu dcngan Fariduddin Allhar dan ia discrahkan kcpadanya.3 

Konon, bcrdasarkan lcgcnda, Auhar pada pcrtcmuannya dcngan. Jalaluddin 
yang pctama kali itu mcramalkannya, bahwa ia kelak akan menjadi scorang 
yang masyhur yang akan mcnyalakan api gairah kctuhanan di scluruh dunia, 
karcna ia tcrpcsona melihat sorol matanya dan bcnih kcjcniusannya dan pada 
akhimya Atlhar mcmbcrinya scbuah kitab tasawwuf Asrar Nama. 4 Di balik 
kisah lcgcnda ilu, dapatlah diambil bcnang sarinya; yakni bahwa Jalaluddin 
sccara faktual pcrnah mcnjadi anak angkalnya Faridduddin Althar, bcrada 
dalam lingkungan kchidupannya. Pcngalaman yang dcmikian, tcnlunya ikut 
mcmbckali pcrsepsi hidupnya dan mcmbckali khazanah pcngalaman kcsufi-

1 Suatu kota yang terletak di Persia Utara, Balkh tennasuk dalam wilayah propinsi Khura­
san. Ketika itu, Balkh berada dalam kekuasaan l\fohammad (l\luhammad Qutb al-Din al­
Kwarizm) yang wilayahnya membentang dari l'egunungan Lira! hingga Tduk Persia dan dari S. 
Indus hingga S. Euphrat. Demikian dijdaskan E.G. Browne dalam R.:\. ~icholson, Rumi: Poet 

And Mystic, London: Unwin Paperbacks, 1978, p. 17. 

2Gibb, II.AR. and Kramers, J.IL (ed), Shorter Encyclopaedia o_(lslam, Leiden: E.J. Brill, 
1974, p. 83 

3/bid., 

4Abdul Hadi W. M., Rumi Si(fi Dan Penyair, Bandung: l'ustaka, 1985, p. xvi 
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annya di masa rnendatang kehidupannya. Sebab bagaimanapun, pengalaman 
di masa kanak-kanak akan rnernpunyai titik persambungannya di masa rcrnaja 
dan orang tua. 

Setelah perternuan dan hidup bersama Fariduddin Atthar, maka keluar­
ganya mclanjutkan perjalanannya mcnuju Baghdad, Mckkah, Damaskus, 
Malthiyah, Auandjan dan terakhir menetap di Konya5; tcpatnya di Zarandah 
dan ayahnya meninggal di sini pada tahuri 1230 M.6 Kedatangan ayahnya 
Bahauddin Walad dan keluarganya ke Konya (1228) atas undanngan Sultan 
Alauddin Kaykobad yang tclah mcmbangun masjid yang indah di tengah kota 
Konya dan juga rnembangun rnasjid-masjid kecil bcserta madrasah di sckc­
liling istana. Ayahnya dijadikan Guru Besar di lingkungan rnadrasah tersebut. 
Tatkala ayahnya mcninggal dunia (1230) jabatan ayahnya diteruskan Jala­
luddin. 7 Di Konya, Jalaluddin mcngcmbangkan karir akadcmiknya sehingga 
ia menjadi scorang intclcktual yang sukses, menjadi Guru Besar dan pcm­
bimbing kchidupan spiritual. Namun di saat itu, datanglah scorang bekas 
murid ayahnya Burhanuddin Muhaqqiq dari Tirmidz, dari dialah Jalaluddin 
mcndapat ilham (karunia) untuk mcngkaji ilmu dan ajaran tasawwuf; mcncari 
hubungan langsung dcngan Tuhan. Dalam pcriodc-periodc sclanjutnya, Jala­

luddin mcncurahkan scgcnap pcrhatiannya untuk mcniru laku syckhnya (Pir) 
dan mclakukan tahapan-tahapan (station) kchidupan sufi hingga mcning­
galnya Burhanuddin ( 1240).8 

Namun ada suatu pcristiwa yang mcrubah kchidupannya, bcrpcngaruh 
pada kchidupan intclektual dan kchidupan 111oralnya. Pcristiwa itu ialah 
datangnya scorang Sufi, narnanya Syams al-Din Tabriz. Jalaluddin 
mcndapatkan pada diri Syams al-Din Tabriz. Jalaluddin mcndapatkan pada 
diri Syams al-Din Tabriz itu gambaran yang tcpat dari pribadi Yang Dicintai 
Tuhan yang semcnjak lama ia telah mcncarinya. Maka orang yang barn datang 
itu (Syams al-Din Tabriz) dibawanya pulang ke rumahnya kcmudian mcnctap 
selama satu atau dua tahun dan kcduanya tidak dapat dipisahkan.9 Kondisi 

5Gibb, H.A.R. and Kramers, .I.II., op.cit., p. 83. Dalant informasi lain, Annemarie Schim­
md, Dimensi Mistik Dala111 Islam, Terj. Sapardi Djoko Damono Dkk, Jakarta: Pustaka l'irdaus, 
1986, p. 329-330 dinyatakan bahwa Konya adalah kola penling yang pada abad ketiga bdas 
menjadi basis bagi hidupnya tradisi-tradisi Yunani dan Kristen. Menurut tradisi-tradisi yang 
populer di sana, Plato pemah hidup di sana bd,erapa tahun. Adapun ala! musik yang dikenal 
semenjak zaman Yunani adalah seruling Phrygia. 

6Zarandah kurang lebih 40 mil dari Konya; suatu tempat dimana .lalaluddin menikah. Ko-
nya ketika itu adalah ibu kola Kerajaan Dinasti Saljuk Baral. Lihat, Nicholson, op.cit., p. 18 
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7 Annemarie Schimmel, op.cit., p. 323 ; Gibb, H.A.R. and Kramers, J.H., op. cit., p. 83 

8R.A.Nicholson, foe.cit., 

9 Ibid., p. I 9 
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yang demikian adalah lepat sebagaimana diterangkan Nicholson : 

"Sultan Walad likens his father's all-absorbing communion with this "hiddin 
saint" to the celebrated journey of Moses in company with Khadir (Koran, xviii, 
64-80), the Sage whom Sufi regard as the supreme hierophant and guide of 
travellers on the Way to God" 10 

Terjemahnya : 

"Sultan Walad menyamakan semua pergaulan yang mengasikkan ayahnya 
(Jalaluddin Rumi) dengan "Wali yang bcrsembunyi" (Syams al-Din Tabriz) ini 
dengan perjalanan Musa yang terkenal yang ditemani dengan Iehidir (Quran, 
xviii, 64-80), seorang Bijak (Guru) dianggap oleh Sufi sebagai imam tci-tinggi 
dan penunjuk/pembimbing bagi orang-orang yang bcrjalan pada Jalan Tuhan" 

Kutipan diatas menggambarkan kepada kita betapa mesranya hubungan 
erat antara Jalaluddin dengan Syams al-Din Tabriz, bahkan nilai hubungan 
yang demikian erat itu mempunyai dimensi sepiritual yang khusus baginya. 
Kehadiran Syams al-Din Tabriz adalah sebagai penunjuk jalan yang sejati ke 
arah Tuhan. 

Dari pengalaman yang demikian mesra itu, muncullal1 reaksi dari 
murid-muridnya. Kejadian ini timbul dikarenakan Jalaluddin memutuskan 
hubungan dengan mereka -bail< aktifitas mengajar dan bcrbicara, sehingga 
mereka marah lerhadap ketaatan Jalaluddin terhadap Syams al-Din Tabriz, 
maka para murid-muridnya mcngancan1 dan melakukan tindakan kekerasan 
terhadap Syams al-Din Tabriz. Pcristiwa ini mcnyebabkan Syarns al-Din 
Tabriz melarikan diri ke Damaskus. Kepcrgian Gurunya ini membuat 
Jalaluddin terganggu jiwanya dan memerintahkan untuk mengembalil<an 

Syams al-Din Tabriz kcpadanya. Namun dengan bantuail Sultan Walad 
akhimya Syams al-Din Tabriz kcmbali lagi ke Konya. Pcristiwa yang 
dcmikian ini tcrjadi hingga dua kali. Namun pada tcrakhimya kalinya (1247) 
dia pergi tanpa men.inggalkan bckas. Dan darnpak dari kcpcrgiannya 
membawa dampak yang sangal dalam bagi Jalaluddin. Sultan Walad 
mcnggambarkan keadaan ayahnya ini scbagai seorang yang hilang kontrolnya 
dan pcnuh cmosi pada saal ilu ; 

"Never for a moment did he cease from listening to music (sama'), and dancing; 
Never did he rest by day or night. 
He had been a mulli : he lx.'Carne a poet; 
He had been an ascetic: he became intoxicated by Love. 
'Twas not the wine of grape: the illumined soul ·drinks only the wine of 

Light". II 

10R.A.Nicholson, Ibid., p. 19 

11 Jbid., p. 20 
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Terjemahnya: 

"Tiada sekejappun, sungguh tiada henti-hentinya ia mendengarkan musik 
(sama'), dan menari; 

Tiada pemah ia mengaso, meski hanya sehari atau semalam. 
(Memang) ia pemah menjadi seorang mufti:(namun) kini ia menjadi seorang 

penyair; 
(Memang) ia pemah menjadi seorang petapa: (namun) kini ia menjadi orang 

yang mabuk Cinta 
ltu bukanlah anggur dari buah anggur: hati yang disinari, hanyalah mcminum 

anggur dari Langit" 

Kepergian Syam al-Din Tabriz bagi Jalaluddin telah membawa kepada 
perubahan tingkah laku (konvcrsi). Hari-harinya dipergunakan untuk 
mcngaktifkan diri di bidang musik dan tari (yang merupakan sarana ritual bagi 
Tarekat Maulawiyah yang ia dirikan), bahkan dalam lapangan kehidupan yang 
biasanya ia lakukan; menjadi mufti ia tinggalkan dan menjadi seorang 
penyair. Ia telah dimabuk kepayang dengan cinta yang diarahkan kepada 
Allah dan hanya mengharapkan sctitik sinar darinya yang mcrupakan anggur 
kehidupan baginya. 

Kerinduan kcpada Syams al-Din Tabriz scmakin membara, ia pun pergi 
ke Damaskus dan beberapa tahun dalam pengembaraan, kerinduan itu di 
cksprcsikan dalam bcntuk puisi yang mcmbcbaskan hatinya dari konflik­
konflik yang dialaminya. 12 Ia susun pcngalaman itu dalam suatu kaiya sastra 
Diwan Syams al-Din Tabriz; suatu syair puji-pujian yang bcrsifat sufi 
dikarang Jalaluddin alas nama Syams al-Din Tabriz dipersembahkannya untuk 
almarhum "Temannya yang terkarib ". 13 

Sesudah kematian Syamsuddin, ia mcngalami hubungan kasih dengan 
Shalahuddin Zarkub scorang tukang cmas sedcrhana yang puterinya 
dipcristcri Sultan Walad. 14 Namun Shalahuddin pun kcmudian mcninggal 
dunia (1261) maka bangkitlah gairah Jalaluddin untuk mcncipta syair dan ia 

mcndapatkan sumbcr inspirasi barunya itu dari seorang muridnya; 
Husamuddin Hasan ibn Muhammad ibn Hasan ibn Akhi Turk berkat 
inspirasinya ia menulis Mathnawi; dan Hasamuddin ditugasi untuk mcnulis 
sajak yang mcluncur dari bibimya baik diwaktu berjalan di jalan ataupun di 
waktu scdang mandi. 15 Bagi Jalaluddin, Shalahuddin maupun Husamuddin 
kcduanya adalah pantulan-pantulan yang sama dari keindahan dan kekuatan 
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12Abdul Hadi W.M., op.cit., p. xix-xx 

13R.A Nicholson, Loe.cit., 
14Annemarie Schimmel, op.cit., p. 326 

15R.A Nicholson, Loe.cit., 



Ja/aludd,n Rumi (60./-6 72 HI/ 207-1273 Al) 

ketuhanan yang pernah ia lihat dalam diri Syamsuddin. Memang dalam 
beberapa hal ia menegur Husamuddin dengan istilah-istilah yang 
menunjukkan bahwa ia juga dianggap "cahaya matahari" pengejawantahan 
dari Matahari Tabriz. 16 

Adapun mcngenai pcncmuannya "tari-tarian" yang sampai sekarang 
masih tcrpelihara dalam tarckat Maulawiyahnya itu ada kisah tcrscndiri. Suatu 
saat ia mengunjungi tcmpat Shalahuddin sedang bekerja di pasar yang 
mencmpa cmas, maka bunyi tempaan lcmpcngan emas itu seolah Jalaluddin 
mcndengar suara; Allah, Allah, Allah. Bunyi itu scakan irama yang secara 
spontan mcngajaknya berputar-putar menari bagaikan gasing. Peristiwa inilah 
yang melahirkan tarckat Maulawiyah; para darwish mcnari bcrputar-putar 
dengan diiringi musik hingga mencapai ckstase. 17 

Jalaluddin Rumi meninggal dunia pada tahun 672 H/1273 dan 
dikebumikan di kota Konya. 18 Diantara karya-karyanya yang tcrpenting 
adalah Mathnawi yang rnerupakan syair berirarna yang berisikan kumpulan 
berbagai aspirasi rnistik dan terkadang disebut sebagai "the Quran in Persia" 19 

rnaksudnya bahwa karya ini rnendapat sambutan yang hangat dari para Sufi. 

n 
Ada beberapa surnbangan Jalaluddin Rurni dalam bidang tasauf yang 

dalam kescmpatan ini akan difokuskan pada bcbcrapa puisi sufinya dan 
usahanya di bidang pendirian tarckat Maulawiyal1 

A. Cinta Ilahi. 

R.A. Nicholson menjelaskan bahwa Cinta Ilahi scbagai bcrik'llt: 

"Love, again, is the divine instinct of the soul impelling it to realise its nature 
and destiny. 1l1e soul is the firstborn of God: before the creation of the universe 
it lived and moved and had its being in Him, and during its earthly manifestation 
it is a stmnger in exile, ever pining to return to it home." 20 

Terjemahnya: 

"sckali lagi, cinta adalah naluri ilahi dari jiwa yang mcndorongnya w1tuk 
mewujudkan sifatnya dan tujuannya. Jiwa adalah yang pertama kali diciptakan 

16 Armemarie Schimmel, /oc.cir., 

17Abdul Hadi W.M., op.cit., p. xix-xx 
18Gibb, H.A.R. and Kramcrs, J.H., op.cit., p.83 
19 

Hodgson, l\farshall G.S., The Venture of Islam, vol. II, Chicago and London: TI1e 
University of Chicago Prees, 1974, p. 246 

20R.A.Nicholson, The Mystics of Islam, London and Boston: Routledge and Kegan Paul, 
1975, p. I 16 
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Tuhan: sebelum penciptaan alam semesta, ia telah hidup dan bergerak dan telah 
mengada dalam diriNya dan selama pe1WUjudannya yang membumi, ia menjadi 
terasing dalan1 pelarian, meskipun kelak akan kembali kc rumahnya (tempat 
asalnya). 

Dalan1 pada itu, Jalaluddin Rumi mengajak ke kehidupan cinta. Rindu 
dendam, cinta birahi dan keinginan pulang ke asal dan kesatuan hamba 
dengan Tuhan (Yang Maha Tercinta) dipatrikan oleh rasa cinta yang tutus dan 
keinsyafan akan "tempat asal mula kejadian" mcrupakan inti tasawwufnya. 21 

Rcalisasi dari kctulusan cinta Ilahiyah itu ialah bahwa cinta sejati itu jati 
dirinya dimanifestasikan bukan karena takut akan siksa dan didorong olch 
janji pahalaNya, namun tujuan bcrcinta dcngan Allah itu ialah semata-mata 
ingin mclihat wajahNya. Dalam penjelasan RA Nicholson, Jalaluddin bcrkata: 

"Unless I have the face of my heart towards Thee, 
I deem prayer tmworth.ly to be reckoned as prayer. 
If! tum my face to the Ka'ba, 'tis for love ofTI1ine; 
Otherwise I am quit botl1 of prayer and Ka'ba"22 

Tcrjcmahnya : 

Hingga wajah hatiku telah k"1lhadapkan kepadaMu, 
Aku raj in beribadah agar disebut si pengabdi. 
Apabila kuhadapkan wajahku ke Ka'bah, itu demi cintaku kepadamu ; 
Sebaliknya aku terlcpas, baik dari ibadah maupun Ka'bah. 

Scmua roman cinta dan kiasan dari puisi Sufi; seperti kisah Laila Maj­
nun, Yusuf dan Zulaikha, Salaman dan Absal adalah merupakan bayangan 
dambaan jiwa yang ingin bersatu dengan Tuhan. Contoh-contoh tcrscbut ha­
nyalah mcnggambarkan bahwa Tuhan tetap transenden dan jiwa tidak akan 
pemah sampai kcpadaNya tanpa terbang kepadaNya, sebagaimana digambar­
kan Jalaluddin; 

"TI1e motion of every atom its towards its origin; 
A man comes to be tl1e thing on which he is bent. 
By the attraction of fondness and yearning, the soul and the heart. 
Assume tl1e qualities of tl1c Beloved, who is tl1e Soul of tl1e soul " 23 

Tcrjcmahnya : 

"Gerak sctiap atom sclalu menuju asalnya; 
Manusia selalu menuju bentuk di.mana ia dibengkokkan. 
Dcngan tarikan kesukaan dan kerinduan,jiwa dan hati. 
Simaklah akhlaq Yang Tercinta, 
Dialah Jiwa dari seluruhjiwa. 

21 IIAMKA, Tasawwuf. Perkembangan & Pemurniaanya, Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 

1981,p. 176 
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22 R.A. Nicholson, 1l1e l\lystical of Islam, op.ell., p. 116 

23 Jbid., p. 117 
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B. Pandangannya tentang Wahdatul Wujud. 

Sebelum kita berbicara mengenai konsep Wahdatul Wujudnya, maka 
ada baiknya kita perhatikan pemyataan R.A. Nicholson mengenai pantheisme 
atau monisme mengandung beberapa hal berikut : 

(I) Adanya Yang Esa lagi Maha Tunggal yang menjadi tempat bergantungnya 
segala yang ada. 

(2) Tidak ada penciptaan dalam waktu. Manifestasi diri Tuhan adalah abadi. 
"Bcntuk" dari perubahan secara spontan adalah pembaharuan kembali tanpa 
adanya selang ,vak"tu yang pada essensinya adalah abadi bersama Tuhan. 

(3) Tuhan adalah Immanen dan sekaligus Transenden. 
(4) Essensi Tuhan adalah sesuatu yang tidak dapat diketahui.Tuhan menjadikan 

diriNya dimengerti oleh kita adalah melalui Nama-namaNya dan Sifat-sifat­
Nya yang telah la Wal1yukan dalam al-Quran. 

(5) Menurut Hadith Qudsi, bahwa penciptaan alam ini adalah untuk mengenal-
kan diriNya. 24 

Gejala wahdah ini dapat terlihat dalam puisinya berikut: 
"0 my soul, I searched from end to end: I saw in thee naught save the Beloved; 
Call me not infidel, 0 my soul, if I say that thou thyself art He"25 

Terjemahnya: 

"Hai jiwal..'1.1, aim mcncarimu dari ujung ke ujung: 
Aku Ii hat di dalamnya tiada menyelamatkan Yang T ercinta; 
Jangan panggil aim kafir, w·cll1aijiwaku, apabila kukatakan bahwa e11gka11 

sendiri sebe11amya Dia. 

Dalam puisi Rumi yang diterjemahkan HAMKA dapal tergambar lebih jclas 
lagi: 

"Karamlah aku di dalam rindu. 
Mencari Dia, mendekati Dia. 
Da11 te/al, te11ggelam pula 
...... Ku l1apuskan kata, dan hu1t1f d<!;'l suara. 
Dan aim la11gsrmg mem,ju E11gkau"'"6 

Pada intinya, baik puisi pertama maupun yang kedua Jalaluddin secara tegas 
mcnylltakan kcsadaran akan kemanunggalan manusia dcngan Tuhan; engkau 
sendiri adalah Dia dan Karam/ah aku di dalam mencari Dia ... dan telah 
tenggelam pu/a. 

C. Pandangannya tentang E,•olusi Kchidu1,an. 

Pendapatnya ini akan lebihjelas dengan mcmbaca puisi bcrikul ini: 

24R.A. Nicholson, Rumi: Poet and Mystic, op.cit., p. 23-24 
2sR.A. Nicholson, 11te Mystics of Islam, foe.cit., p. 119 
261-IAMKA, op.cit., p. 174 
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"The Progress of Man." 

First he appeared in the realm inanimate; 
Thence came into the world of plants and lived 
The plant-life many a year, nor called to mind 
What he had been; then took the onward way 
To animal existence, and once more 
Remembers naught of that life vegetative. 
Save when he feels himself moved with desire. 
Towards it in the season of sweet !lowers, 
As babes that seek the breast and know not why . 

.,27 

Tcrjcmahnya : 
Pertama kali ia muncul dalam suatu kerajaan yang tak bcrjiwa; 
Dari sanalah, ia mcmasuki dunia tumbuhan dan tinggal 
Kehidupan tumbuhan lebih dari sctahw1, tidak dipanggil padajiwa. 
Apakah yang telah tcrjadi; kctika itu mcngambil jalan kc dcpan 
Ke kehidupan bi11ata11g, dan sering kali lebih dari itu 
Ia mengingat kehidupan fegctatifyang tak berharga itu. 
Iajaga dirinya kctika dirinya digcrakkan dcngan kemauan itu. 
Kepadanya dalam musim bunga-bunga yang manis. 
Scbagai bayi yang bclum berpcngalaman mcncari buah dada dan tidak tahu · 

mengapa .... 

Dalam kctcrangan lain, HAMKA mcnjclaskan bahwa Jalaluddin 
bcrpandangan bahwa alam mcncmpuh cvolusi; mulanya benda 111ati yang 
tcrdiri dari atom, kcmudian masuk kc alam tu111huha11, kcmudian masuk kc 
alam hcwan dan dari binatang naik kc alam manusia. Dari manusia kcmudian 
naik ke tingkat malaikat, dan kcmudianfana' ke a/am Allah.28 

Dalam pandangan ini, maka mati hanyalah pcrpindahan dari satu tingkat ke 
tingkat lain. Apabila tclah tcrcapai fana' maka kckallah (Baqa') dalam 
Tuhan. 29 

Dalam Mathnawi III, 3901 yang telah diterjemahkan Nicholson pandangan 
Jalaluddin terlihat jelas, sebagaimana berikut: 
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"Thee Ascending Soul 

I DIED as mineral and became plant, 
I died as plant and rose to animal, 
I died as animal and I was Man. 
Why sould I fear? When was I less by dying? 
Yet once more I shall die as Man, to soar 
With angels blest: but even from angelhood. 

27R.A. Nicholson, Rumi: Poet and Mystic, op.cit., p. 187 

28HAMKA, toe.cit., 

29R. A Nicholson, loc.cit., p. I 04 
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I must pass on : ALL EXCEPT GOD DOIB PERISH. 
When I have sacrificed my angel-soul, 
I shall become what no mind e'er conceived. 
Oh, let me not exist ! for Non-existence 
Proclaims in organ tones. "To him we shal return •30 

Tcrjemahnya : 

Perkembangan Jiwa 
Aku mati sebagai mineral dan menjelma menjadi tumbuhan, 
A-ku mati sebagai tumbuhan dan timbul menjadi hewan, 
Aku mati sebagai binalang dan ak"ll menjadi manusia. 
Mengapa aku takut ( dcngan kematian)? Kapankah aim dikurangi oleh 

kematian? 
Namw1 sekali lagi ak-u mati sebagai Manusia tuk membubung 
Dengan restu para malaikat; namun bahkan dari kemalaikatan, 
ak-u akan lewat terns : SEMUANY A BlNASA KECUALI TUHAN 
Kctika aku telah mengorbankan jiwa kemalaikatanku, 
Aku akan mcnjelma menjadi sesuatu yang tidak tcrpikirkan dan 

mengerikan/menakutkan. 
0, biarkanlah aku tak berada. Karena ketidak-beradaan (fana') 
Mcmaklwnkan dalam nada-nada 
"Scmua kita kcpadaNya kita kcmbali." 

Syair ini mcnunjukkan bahwa kctidak beradaan (Fana ') adalah hakckat ilahi 
yang tidak tcrlukiskan. Dan kcpada hakckat inilah akhir pcrtumbuhan 
(cvolusi) manusia ini; dari dcbu mcnjadi tanaman dan kcmudian mc1tjadi 
hcwan mcnjclma mcnjadi manusia, lalu masuk ke alam malaikat dan 
kemudian kembali kcpada Tuhan. Kcmatian ditinjau dari sini adalah suatu 
migrasi (pcrpindahan) dari proses satu kcpada proses selanjulnya untuk 
mcmpcrolch kchidupan yang lcbih tinggi. 

D. Rumi dan Tarckat Maulawiyah. 

Maulana; guru kami (lafal Turki Mcvlana) adalah panggilan untuk 
Jalaluddin Rumi yang dinyatakan para murid-muridnya yang mcnganut 
tarckat yang dibcntuknya. Tarckat ini mcncapai puncak kcjayaannya pada 
masa kcrajaan Ottoman di Turki.31 Pimpinan tcrtinggi tarckat iru pada 
mulanya adalah Jalaluddin Rumi, sctclah bcliau wafat (17 Dcsember 1273) 
kcmudian digantikan olch Husamuddin murid tcrdckatnya dan scpcninggalnya 
(1284) maka Sultan Walad mcnggantikan hirarki kcpemimpinan tarckal 
tersebul, bahkan Sultan Walad putcra Jalaluddin ilu menulis Ma 'arif dan liga 
Mathnawi; lbtida' Name, Inliha' Name dan Rababna Name yang merupakan 
ulasan otcntik karya Rumi, kchidupan dan ajarannya.32 Ballkan alas jasa 

30/bid., p. 103 
31 Annoemarie Schimmel, op.cir, p. 321 

32 Ibid., p. 326 
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Sultan Walad putera Jalaluddin Rumilah tarekat Maulawiyah 1m 

dilembagakan di kerajaan Ottoman dan kemudian hari pimpinan tarekat ini 
memperoleh hak istirnewa di negeri ini.33 

Ciri yang dapat diketengahkan dari tarekat Maulawiyah ini adalah 
dipergunakan tarian berputar dan nyanyian. Para danvis, pada upacara sama ' 
diadakan pada hari Jum'at setelah shalat Jurn'at dengan pakaian khusus; baju 
panjang putih tanpa lengan, jaket dengan · lengan panjang, ikat pinggang, 
khirqa hitarn dan topi tinggi dililit di kepala. Syekh berdiri di suduf yang 
paling terhom1at di tempat rnelakukan tarian, para danvis rnelewati dia 3 kali 
seraya saling mernberi salarn hingga akhimya gerakan berputar dimulai. 
Gerakan ini dari kaki hingga tangan dengan kecepatan yang semakin 
meningkat, nyanyian yang dilagukannya adalah pujian untuk menghorrnati 
Nabi yang ditulis Jalaluddin sendiri.34 
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